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ABSTRAK

Pembangunan dan perkembangan kota harus dapat selaras dengan konsep penataan
ruang kota, sehingga pertumbuhan dan perkembangan kota dapat terkendali sesuai
dengan rencana. Aspek kebencanaan seringkali terabaikan dalam proses pengontrolan dan
pengendalian ruang kota (Taridala dkk, 2017). Bencana kebakaran merupakan salahsatu
Jjenis bencana yang paling sering terjadi di Kota Bandung dengan jumiah 263 kejadian pada
tahun 2019. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumiah kejadian bencana
tersebut dengan melakukan kajian risiko bencana kebakaran. Pengkajian risiko bencana
kebakaran dapat memberikan informasi kepada pemerintah dan masyarakat sehingga
diharapkan pemerintah dapat melakukan mitigasi secara non fisik dan fisik pada wilayah-
wilayah tersebut. Tingkat risiko bencana kebakaran didapat melalui variabel bahaya,
kerentanan fisik dan kapasitas wilayah dengan analisis model crunch. Hasil analisis
menunjukan terdapat tiga kelas tingkat risiko bencana kebakaran di Kelurahan
Batununggal yaitu, 42% tingkat risiko tinggi, 33% tingkat risiko sedang, dan 25% tingkat
risiko rendah.

Kata kunci: Bencana Kebakaran, Risiko bencana, Analisis Crunch

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan penyebab kejadiannya, bencana kebakaran dapat digolongkan kedalam dua jenis
yaitu bencana alam (natural disaster) dan bencana non alam akibat dari kelalaian manusia
(man-made disaster). Bencana Kebakaran adalah bahaya yang dapat menyebabkan
terancamnya keselamatan jiwa manusia dan harta benda jika nyala api tidak terkendali
(Rahmad dkk, 2012). Peningkatan kepadatan penduduk, pembangunan kawasan perkantoran,
kawasan perumahan, kawasan industri di perkotaan dapat menimbulkan kerawanan terjadinya
bencana kebakaran, sehingga diperlukan penanganan khusus pada kawasan tersebut (Wijaya,
2020). Peningkatan kepadata serta pertumbuhan penduduk yang terpusat di perkotaan
menyebabkan semakin tingginya aktivitas yang terjadi di perkotaan. Peningkatan hal tersebut
dapat menyebabkan peluang terjadinya kebakaran di kawasan perkotaan menjadi lebih besar.

Kota Bandung merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat dengan jumlah penduduk menurut
data BPS Kota Bandung pada tahun 2018 mencapai 2.503.708 jiwa dengan kepadatan
penduduk mencapai 14,96 ribu jiwa/m?2. Perkembangan jumlah dan kepadatan penduduk yang
semakin tinggi tersebut menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan lahan akan tempat
tinggal dan meningkatnya kepadatan bangunan di Kota Bandung. Semakin tingginya
permintaan terhadap permukiman di perkotaan yang tidak seimbang dengan penyediaan lahan
permukiman tersebut menjadikan masyarakat terpaksa menempati kawasan yang rentan
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terhadap bencana kebakaran sebagai lokasi tempat tinggal. Menurut data Dinas Kebakaran
dan Penanggulangan Bencana Kota Bandung pada tahun 2019 telah terjadi sebanyak 263
kejadian bencana kebakaran. Kelurahan Batununggal merupakan salah satu kelurahan di
Kecamatan Bandung Kidul yang mengalami kejadian kebakaran sebanyak 15 selama 5 tahun
terahir 2015 — 2019 yang diakibatkan oleh aktivitas rumah tangga. Upaya Pengurangan
kejadian bencana kebakaran menurut Peraturan Daerah Kota Bandung no.12/2012 merupakan
tanggung jawab setiap orang atau badan di daerah dengan melakukan upaya pencegahan dan
penanggulangan bencana kebakaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat risiko bencana kebakaran sebagai
arahan rekomendasi untuk melakukan mitigasi bencana kebakaran di Kelurahan Batununggal
dari aspek fisik wilayah. Sasaran untuk mencapai tujuan tersebut yaitu teridentifikasiya tingkat
bahaya, teridentifikasinya tingkat kerentanan fisik, teridentifikasinya tingkat kapasitas wilayah
dan teridentifikasinya tingkat risiko bencana kebakaran.

2. METODOLOGI

2.1 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, Menurut Punaji (2010) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu
peristiwa, keadaan, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan variabel-
variebel yang bisa dijelaskan baik menggunakan angka-angka maupun kata-kata. Pemilihan
jenis penelitian deskriptif kuantitatif pada penelitian ini dikarenakan dalam proses penelitian
dilakukan metode penilaian menggunakan angka/skor kepada setiap objek yagn masing-
masing diberi bobot tersediri sehingga didapatkan skor untuk setiap kategori kelas risiko

2.2 Metode Pengumpulan Data

A. Data Sekunder

Data Sekunder yang digunakan dalam pemetaan tingkat risiko bencana kebakaran ini yaitu:
(1) Peta administrasi setiap RW di Kelurahan Batununggal; (2) Peta Bangunan Kelurahan
Batununggal; (3) Data jumlah Penduduk.

B. Data Primer

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi lapangan. Lely
Nofiani dan Qomariah (2017) menjelaskan bahwa observasi merupakan pengamatan,
perhatian, atau pengawasan. Data yang dikumpulkan mealui obseervasi lapangan tersebut
yaitu: (1) Data penggunaan listrik; (2) Data penggunaan bahan bakar kompor; (3) Data
penggunaan material dinding pada bangunan; (4) Data penggunaan material atap pada
bangunan; (5) Data jarak antar bangunan; (6) Data jenis konstruksi bangunan yang
digunakan; (7) Data lebar jalan; (8) Data kondisi hidran air umum; (9) Data ketersediaan
tandon air umum; (10) Data keterjangkauan lokasi sumber air.

Populasi dalam penelitian untuk mengidentifikasi tingkat risiko bencana kebakaran ini adalah
seluruh bangunan yang berada di Kelurahan Batununggal yang berjumlah 5393 Bangunan
yang tersebar di 12 RW. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan Probability
sampling, karena jumlah populasi telah diketahui dengan teknik sampling yang digunnakan
yaitu Propotional Random Sampling agar diperoleh sampel pada setiap RW yang sebanding
dengan jumlah populasi bangunan yang terdapat pada setiap RW tersebut. Penentuan
besarnya sampel menggunakan rumus dari Slovin dengan tingkat signifikasi 10% maka
didapatkan jumlah sampel yang harus di teliti sebanyak 98 bangunan. Metode alokasi ukuran
sampel menggunakan teknik Propotional Random Sampling dengan rumus:
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Sampel bangunan =

jumlah bangunan di setiap RW

Jumlah total bangunan

Tabel 1.1 Jumlah Sampel Bangunan pada setiap RW

RW Jumlah Populasi | Jumlah Sampel
RW 1 1811 32
RW 2 309 5
RW 3 553 10
RW 4 307 6
RW 5 181 4
RW 6 457 8
RW 7 333 6
RW 8 257 5
RW 9 183 4
RW 10 258 5
RW 11 408 7
RW 12 336 6
TOTAL 5393 98

Sumber: Hasil perhitungan, 2021

2.3 Metode Analisis

A. Metode Analisis Pembobotan

Untuk menetukan tingkat risiko bencana kebakaran di permukiman dapat menggunakakan
pendekatan secara kuantitatif, dimana memberikan harkat pada masing-masing variabel yang
telah di klasifikasikan menjadi 3 kelas.sebesar 1-3 berdasarkan kepada besar kecilnya
pengaruh yang diberikan variabel dan indikator tersebut, lalu masing-masing variabel diberikan
nilai bobot atau faktor penimbangnya yang berkisar antara 1-3 tergantung kepada besar
kecilnya pengaruh yang diberikan. Besarnya nilai penimbang masing-masing indikator dapat

dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2.1 Nilai Pembobotan Tingkat Risiko Bencana

X Besar sampel

Variabel Indikator | Keterangan Harkat | Bobot | Skor
Terhindar 1 3
Listrik Trafo Meledak 2 3 6
Bahaya Arus.Pendek Listrik 3 9
Terhindar 1 2
Kompor | Ledakan Kompor Minyak 2 2 4
Ledakan Kompor Gas 3 6
Kepadatan Rendah <150 jiwa/ Ha 1 3
Penduduk Sedang 150-200 jiwa/ Ha 2 3 6
Tinggi >200 jiwa/ Ha 3 9
Material Tahan Api 1 3
dinding Tidak mudah terbakar 2 3 6
Kerentanan | Bangunan | Mudah terbakar 3 9
Material Tahan api 1 3
Atap Tidak mudah terbakar 2 3 6
Bangunan | Mudah terbakar 3 9
Kepadatan | Kepadatan Rendah <32 unit/ 1 3 3
Bangunan | Ha
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Variabel Indikator | Keterangan Harkat | Bobot | Skor

Kepadatan Sedang 32-57 unit/ 2 6

Ha
Kepadatan Tinggi >57 unit/ Ha 3 9
Jarak Berjauhan 1 2
Antar Renggang 2 2 4
Bangunan | Berimpitan 3 6
. | Permanen 1 3
Ié::zttzﬁaklsr‘: Semi Permanen 2 3 6
Darurat 3 9
Lebar > 6 meter 1 3
Jalan 3 - 6 meter 2 3 6
< 3 meter 3 9
Jarak < 1.500 meter 1 1
Kantor 1.500 — 3.000 meter 2 1 2
IE:Q; ?(g?an; > 3.000 meter 3 3
Hidran Rusak 1 3 3
Umum Baik 3 9
Tandon 5.000 Lit_er 1 2
Ketahanan Air Umum 10.000 Liter 2 2 4
15.000 Liter 3 6
Lokasi Sulit Dijangkau 1 1 1
sumber air | Dapat Dijangkau 3 3

Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (2010)
dalam Widyanto dengan modifikasi.

Setelah didapatkan nilai total skor pada masing-masing variabel, lalu nilai tersebut di rata-rata
kan untuk mendapatkan nilai yang berimbang pada setiap variabel. Perbedaan jumlah
indikator di setiap variabel akan menghasilakn nilai total skor yang disumbang oleh setiap
variabel tidak berimbang, sehingga perlu dilakukan proses perata-rataan nilai total skor pada
setiap variabel tersebut dengan membagi nilai total skor pada variabel dengan jumlah indikator
yang terdapat pada variable. Untuk mengkelaskan nilai-nilai tersebut menjadi 3 kelas maka
dapat dicari nilai interval terlebih dahulu. Nilai interval merupakan pembatas antara satu kelas
kerawanan dengan kelas lainnya. Interval tersebut dapat dicari dengan rumus :

K,_Xt—Xr
Tk

Keterangan :

Ki : Kelas Interval

Xt : Data Tertinggi

Xr : Data Terendah

K : Jumlah kelas yang diinginkan

B. Analisis Model Crunch

Analisis Model Crunch merupakan suatu metode penilaian yang melihat suatu bencana dapat
terjadi apabila kerentanan yang dimiliki suatu wilayah bertemu dengan suatu bahaya yang
terdapat di wilayah tersebut. Untuk dapat memilimalisir bencana yang mengancam wilayah,
maka diperlukan suatu ketahanan/kapasitas terhadap bencana tersebut. Analisis model crunch
biasa dipakai dalam pengkajian tingkat risiko bencana kebakaran dalam Gedung dan
bangunan. Pada penelitian ini metode Crunch akan diolah dan disesuaikan untuk penilaian
tingkat risiko bencana kebakaran di Kelurahan Batununggal dengan rumus model crunch
sebagai berikut:
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R=H+V-C

Keterangan:

R = Risiko (RisK)

H = Bahaya (Hazard)

V = Kerentanan ( Vu/nerability)
C = Kapasitas (Capacity)

Menurut pada Perka BNPN No 02 Tahun 2012 mengenai pengkajian umum risiko bencana,
disebutkan bahwa dalam menentukan tingkat risiko bencana dapat dibagi menjadi tiga kelas
yaitu tingkat risiko bencana tinggi, tingkat risiko bencana sedang dan tingkat risiko bencana
rendah.

3. PENILAIAN TINGKAT RISIKO BENCANA KEBAKARAN

3.1 Tingkat Bahaya Bencana Kebakaran

Berdasarkan hasil analisis data observasi mengenai variabel bahaya dengan indikator bahaya
listrik dan bahaya kompor pada 98 Bangunan yang tersebar pada 12 RW di Kelurahan
Batununggal diperoleh skor tingkat bahaya bencana kebakaran pada setiap RW berdasarkan
indikator bahaya listrik yaitu terdapat potensi arus pendek listrik dan indikator bahaya kompor
yaitu terdapat potensi ledakan kompor gas. Berikut merupakan hasil skor dari penialain tingkat
bahaya becana kebakaran pada 12 RW di Kelurahan Batununggal.

Tabel 3.1 Penilaian Potensi Bahaya Bencana Kebakaran

Skor Skor Total gll(lg;
RW Bahaya Bahaya Skor

Listrik | Kompor | Bahaya Ry

Rata
RW 1 9 6 15 7,5
RW 2 9 6 15 7,5
RW 3 9 6 15 7,5
RW 4 9 6 15 7,5
RW 5 9 6 15 7,5
RW 6 9 6 15 7,5
RW 7 9 6 15 7,5
RW 8 9 6 15 7,5
RW 9 9 6 15 7,5
RW 10 9 6 15 7,5
RW 11 9 6 15 7,5
RW 12 9 6 15 7,5

Sumber: Hasil analisis, 2021

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat diketahui total skor rata-rata tingkat bahaya setiap RW yang
telah diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi menggunakan rentang
skor. Seluruh RW di Kelurahan Batununggal memiliki ancaman tingkat bahaya dengan kategori
tinggi akibat dari adanya potensi arus pendek listrik dan potensi ledakan kompor gas. Berikut
merupakan persentase serta peta sebaran tingkat bahaya di Kelurahan Batununggal.
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TINGKAT BAHAYA KEBAKARAN

Mrendah Msedang Mtinggi

Gambar 3.1 Diagram Tingkat Bahaya Kebakaran di Kelurahan Batununggal

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.2 Peta Sebaran Potensi Bahaya Kebakaran di Kelurahan Batununggal

(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

3.2 Tingkat Kerentanan Bencana Kebakaran

Penilaian tingkat kerentanan bencana kebakaran dilihat dari kondisi fisik berdasarkan pada
delapan indikator yaitu kapadatan bangunan, kepadatan penduduk, penggunaan material
atap, penggunaan material dinding, jenis konstruksi bangunan, lebar jalan dan jarak ke kantor
pemadam kebakaran. Berikut adalah hasil skor dari setiap indikator yang telah dilakukan
observasi pada 98 bangunan yang tersebar di 12 RW Kelurahan Batununggal.
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Tabel 3.2 Penilaian Kerentanan Terhadap Bencana Kebakaran

Sko Skor
Skor Skor v Skor _Skor Skor Jarak ke Tingk
Kepa | kepad jarak konst | Skor kantor Skor
RW datan | atan mgt m_ater antar ruksi | Lebar | pemada Vil Rata- el
bang | pend e_rlal 2 bangun | bang | jalan m 2 rata Keren
dind | atap tanan
unan | uduk ing an unan keba;lkara
RW 1 3 3 9 9 10 3 9 3 49 6.1 | sedang
RW 2 3 3 3 3 4 3 6 3 28 3.5 | rendah
RW 3 3 3 3 3 4 3 6 3 28 3.5 | rendah
RW 4 3 3 3 9 6 9 6 3 42 5.3 | rendah
RW 5 3 6 9 18 6 9 9 3 63 7.9 | tinggi
RW 6 6 3 3 6 3 6 3 39 4.9 | rendah
RW 7 6 3 3 9 6 3 6 3 39 4.9 | rendah
RW 8 9 9 9 12 6 9 9 3 66 8.3 | tinggi
RW 9 9 9 9 9 6 3 9 3 57 7.1 | sedang
RW 10 9 9 3 9 6 3 9 3 51 6.4 | sedang
RW 11 6 9 9 9 6 3 9 3 54 6.8 | sedang
RW 12 9 9] 18 9 6 9 9 3 72 9 | tinggi

Sumber: Hasil analisis, 2021

Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui total skor rata-rata tingkat kerentanan terhadap
bencana kebakaran di kelurahan batununggal yang telah diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu
rendah, sedang dan tinggi menggunakan rentang skor. Tingkat kerentanan rendah tersebar
di RW 02, RW 03, RW 04, RW 06 dan RW 07; Tingkat kerentanan sedang tersebar di RW 01,
RW 09, RW 10 dan RW 11; dan tingkat kerentanan tinggi tersebar di RW 05, RW 08 dan RW
12. Berikut adalah persentase dan peta sebaran tingkat kerentanan terhadap bencana
kebakaran di Kelurahan Batununggal.

TINGKAT KERENTANAN

Kerentanan Rendah Kerentanan Sedang M Kerentanan Tinggi

Gambar 3.3 Diagram Tingkat Kerentanan Terhadap Bencana Kebakaran di Kelurahan
Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

Berdasarkan gambar 3.3 dapat diketahui bahwa wilayah RW di Kelurahan Batununggal

memiliki tingkat kerentanan rendah sebesar 42%, Kerentanan sedang sebesar 33% dan
kerentanan tinggi sebesar 25%.
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.4 Peta Sebaran Kerentanan Terhadap Bencana Kebakaran di Kelurahan
Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

3.3 Tingkat Kapasitas Wilayah

Penilaian tingkat kapasitas wilayah terhadap bencana kebakaran dilihat berdasarkan pada tiga
indikator yaitu kondisi hidran umum, ketersediaan tandon air umum dan jangkauan terhadap
lokasi sumber air. Berikut adalah hasil skor dari setiap indikator yang telah dilakukan observasi
pada 12 RW Kelurahan Batununggal.

Tabel 3.3 Penilaian Kerentanan Terhadap Bencana Kebakaran

RW 1 9 6 3 18 6.0 Tinggi
RW 2 9 0 0 9 3.0 Rendah
RW 3 3 0 3 6 2.0 Rendah
RW 4 3 0 3 6 2.0 Rendah
RW 5 3 2 0 5 1.7 Rendah
RW 6 3 0 3 6 2.0 Rendah
RW 7 0 2 3 5 1.7 Rendah
RW 8 0 0 9 9 3.0 Rendah
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Skor Skor Skor Skor
RW Kondisi Ketersediaan Lokasi Total Rata- Kapasitas
Hidran Tandon Air Sumber Skor Rata Wilayah
Umum Umum Air
RW 9 0 2 3 5 1.7 Rendah
RW 10 0 2 3 1.7 Rendah
RW 11 9 2 3 14 4.7 Sedang
RW 12 0 2 9 11 3.7 Sedang

Sumber: Hasil analisis, 2021

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui total skor rata-rata tingkat kapasitas wilayah terhadap
bencana kebakaran di kelurahan batununggal yang telah diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu
rendah, sedang dan tinggi menggunakan rentang skor. Tingkat kapasitas wilayah rendah
tersebar di RW 02, RW 03, RW 04, RW 05, RW 06 dan RW 07, RW 08, RW 09 dan RW 10;
Tingkat kapasitas wilayah sedang tersebar di RW 11 dan RW 12; dan tingkat kapasitas wilayah
tinggi hanya di RW 01. Berikut adalah persentase dan peta sebaran tingkat kerentanan
terhadap bencana kebakaran di Kelurahan Batununggal.

TINGKAT KAPASITAS WILAYAH

M Kapasitas Wilayah Rendah m Kapasitas Wilayah Sedang m Kapasitas Wilayah Tinggi

Gambar 3.5 Diagram Tingkat Kapasitas Wilayah Terhadap Bencana Kebakaran di
Kelurahan Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

Berdasarkan gambar 3.5 dapat diketahui bahwa wilayah RW di Kelurahan Batununggal
memiliki tingkat Kapasitas rendah sebesar 75%, kapasitas sedang sebesar 17% dan kapasitas
tinggi sebesar 8%.
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.6 Peta Sebaran Kapasitas Wilayah Terhadap Bencana Kebakaran di Kelurahan
Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

3.4 Tingkat Risiko Bencana Kebakaran

Penilaian tingkat risiko bencana dilakukan untuk dapat mengetahui tingkat risiko bencana
kebakaran di masing-masing RW yang dipengaruhi oleh variabel bencana (hazard), kerentanan
(vulnerability), dan kapasitas (capacity) pada setiap RW tersebut. Penilaian tingkat risiko
bencana dilakukan dengan menggunakan rumus metode crunch:

R=H+V-C
Keterangan:
R = Risiko (Risk)
H = Bahaya (Hazard)
V = Kerentanan (Vuinerability)
C = Kapasitas (Capacity)

Perhitungan rumus ini digunakan dengan memasukan data hasil analisis mengenai potensi
bahaya terhadap bencana kebakaran, kerentanan fisik terhadap bencana kebakaran, dan
kapasitas wilayah terhadap bencana kebakaran di Kelurahan Batunnunggal yang didapatkan
dari hasil observasi. Berikut merupakan hasil skor penilaian tingkat risiko bencana kebakaran

pada setiap RW di Kelurahan Batununggal.
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Tabel 3.4 Penilaian Risiko Bencana Kebakaran

Nilai Rata- Nilai Rata- Tinakat risiko
Nilai Rata-Rata Rata Rata Skor Risiko 9
RW . bencana
Bahaya (H) Kerentanan Kapasitas H+V/C
kebakaran
V) ©

RW 1 7.5 6.1 6.7 7.0 rendah
RW 2 7.5 3.5 3 8.0 rendah
RW 3 7.5 3.5 2 9.0 rendah
RW 4 7.5 5.3 2 10.8 sedang
RW 5 7.5 7.9 1.7 13.7 tinggi
RW 6 7.5 4.9 2 10.4 sedang
RW 7 7.5 4.9 1.7 10.7 sedang
RW 8 7.5 8.3 3 12.8 tinggi
RW 9 7.5 7.1 1.7 13.0 tinggi
RW 10 7.5 6.4 1.7 12.2 tinggi
RW 11 7.5 6.8 4.7 9.6 sedang
RW 12 7.5 9 3.7 12.8 tinggi

Sumber: Hasil analisis, 2021

Berdasarkan tabel 3.4 dapat diketahui total skor rata-rata tingkat risiko bencana kebakaran di
kelurahan batununggal yang telah diklasifikasikan menjadi 3 kelas yaitu rendah, sedang dan
tinggi menggunakan rentang skor. Tingkat risiko rendah tersebar di RW 01, RW 02 dan RW
03; Tingkat risiko sedang tersebar di RW 04, RW 06, RW 07, dan RW 11; dan tingkat risiko
tinggi tersebar di RW 05, RW 08, RW 09, RW 10 dan RW 12. Berikut adalah persentase dan
peta sebaran tingkat kerentanan terhadap bencana kebakaran di Kelurahan Batununggal.

TINGKAT RISIKO BENCANA KEBAKARAN

Risiko Bencana Kebakaran Rendah
Risiko Bencana Kebakaran Sedang
M Risiko Bencana Kebakaran Tinggi

Gambar 3.7 Diagram Tingkat Risiko Bencana Kebakaran di Kelurahan Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui bahwa wilayah RW di Kelurahan Batununggal memiliki
tingkat risiko rendah sebesar 25%, risiko sedang sebesar 33% dan risiko tinggi sebesar 42%.

470



FTSP Series .
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2022

ot

PETA TINGKAT RISIKO
BENCANA KEBAKARAN
KELURAHAN BATUNUNGGAL

LEGENDA
Jaringan Transportasi
====Jalan Arteri
Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Batas Administrasi
Batas Administrasi RW
Jaringan air
=== sungai

Risiko Bencana Kebakaran

[ Risiko Bencana Kebakaran Rendah
Risiko Bencana KebakaranSedang

- Risiko Bencana Kebakaran Tinggi

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar 3.8 Peta Sebaran Risiko Bencana Kebakaran di Kelurahan Batununggal
(Sumber: Hasil Analisis, 2021)

4. KESIMPULAN

Tingkat bahaya bencana kebakaran dari hasil penilaian bahaya berdasarkan penggunaan listrik
dan penggunaan bahan bakar kompor menghasilkan tingkat bahaya bencana kebakaran pada
seluruh RW dari mulai RW 01 sampai RW 12 di Kelurahan Batununggal yaitu termasuk kedalam
tingkat bahaya tinggi yang diakibatkan karena adanya penggunaan listrik di setiap bangunan
yang menimpulkan potensi terjadinya arus pendek listrik dan penggunaan bahan bakar
kompor yaitu gas LPG yang berpotensi terjadinya ledakan kompor gas di setiap bangunan
tersebut.

Tingkat kerentanan bencana kebakaran dari hasil penilaian kerentanan bencana kebakaran di
Kelurahan Batununggal berdasarkan kepadatan bangunan, kepadatan penduduk, penggunaan
material dinding bangunan, penggunaan material atap bangunan, konstruksi bangunan, jarak
antar bangunan, lebar jalan, dan jarak ke kantor pemadam kebakaran menghasilkan tiga
tingkat kerentanan bencana kebakaran yaitu rendah, sedang dan tinggi yang tersebar seluruh
RW. Tingkat kerentanan rendah sebesar 42% yang terdapat di RW 02, RW 03, RW 04, RW
06, dan RW 07. Tingkat kerentanan sedang sebesar 33% yang terdapat di RW 01, RW 09, RW
10, dan RW 11. Tingkat kerentanan tinggi sebesar 25% yang terdapat di RW 05, RW 08, dan
RW 12.
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Tingkat kapasitas wilayah terhadap bencana kebakaran dari hasil penilaian kapasitas wilayah
di Kelurahan Batununggal berdasarkan kondisi hidran umum, ketersediaan tandon air umum,
dan lokasi sumber air menghasilkan tiga tingkat kapasitas wilayah yaitu kapasitas rendah,
kapasitas sedang, dan kapasitas tinggi yang tersebar di seluruh RW. Tingkat kapasitas wilayah
rendah sbesar 75% terdapat di RW 02, RW 03, RW 04, RW 05, RW 06 dan RW 07, RW 08,
RW 09 dan RW 10. Tingkat kapasitas wilayah sedang sebesar 17% terdapat di RW 11, dan
RW 12. Tingkat kapasitas wilayah tinggi sebesar 8% terdapat di RW 01.

Tingkat risiko bencana kebakaran dari hasil penilaian risiko bencana kebakaran di Kelurahan
Batununggal berdasarkan bahaya bencana kebakaran, kerentana bencana kebakaran, dan
kapasitas wilayah. Tingkat risiko bencana kebakaran rendah sebesar 25% terdapat di RW 01,
RW 02 dan RW 03. Tingkat risiko bencana kebakaran sedang sebesar 33% terdapat di RW 04,
RW 06, RW 07, dan RW 11. Tingkat risiko bencana kebakaran tinggi sebesar 42 % terdapat
di RW 05, RW 08, RW 09, RW 10 dan RW 12.
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